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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara status penerimaan PKH terhadap intens
fertilitas perempuan berstatus kawin yang tidak ber-KB usia 15-49 tahun di Indonesia. Data yang digunakan
dalam penelitan ini bersumber dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional 2017. Variabel tidak bebas dalam
penelitian ini adalah intensi fertilitas dari perempuan berstatus kawin usia 15-49 tahun yang tidak sedang
menggunakan alat kontrasepsi. Variabel bebas meliputi variabel bebas utama, yaitu status penerimaan PKH
dan variabel bebas kontrol yang mencakup faktor individu, yaitu jumlah anak lahir hidup, tempat tinggal
(desalkota), status bekerja perempuan, tingkat pendidikan perempuan, tingkat pendidikan suami, umur
perempuan, umur suami, akses terhadap internet, tingkat pendapatan, status kepemilikan rumah, dan faktor
kontekstual, yaitu TFR provinsi, IDG provinsi dan CPR provinsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
setelah dikontrol terhadap faktor individu dan faktor kontekstual, intensi fertilitas yang tinggi berasosiasi
dengan menerima PKH. Perempuan yang berasal dari rumah tangga penerima bantuan PKH cenderung
untuk memaksimalkan bantuan yang diterima dengan menambah jumlah anak (moral hazard). Perilaku
moral hazard lebih mencolok pada perempuan dari rumah tangga yang pernah menerima PKH atau yang
saat ini menerima PKH tetapi tidak dapat menunjukkan kartu.

...... The purpose of this study isto investigate the relationship between PKH acceptance status and the
fertility intentions of married noncontracepting women aged 15-49 yearsin Indonesia. Data for this study
came from the National Socio-Economic Survey (Susenas) 2017. The dependent variable in this study isthe
fertility intention of married women aged 15-49 years who were not contracepting. The independent
variables include the main variable, namely PKH acceptance status and the control variables which include
individual factors, namely parity, living area (rural/urban), women's working status, women's education,
husband's education, women's age, husband's age, internet access, income, home ownership status, and
contextual factors, namely the province TFR, IDG and CPR. The findings showed that after controlling for
individual and contextual factors, high fertility intention was associated with PKH acceptance. Women from
PKH beneficiary were more likely to maximize the cash assistance by increasing the number of children
(moral hazard). Mora hazard behavior was more striking among in women from households who had
received PKH or who currently received PKH but were unable to show their cards.
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